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Abstract 
The National Formulary is a list of drugs compiled by the National Formulary Commission based 
on the latest science. Medicines from the National Formulary drug list are the most effective, safe 
and cheapest medicines offered and are used as a reference for preparing prescriptions for the 
Health Insurance System (JKN). The general objective of the National Formulary is to serve as a 
reference for health institutions to ensure the availability of effective, quality, safe and affordable 
medicines in the JKN system (Farmalkes, 2013). According to Minister of Health Regulation No. 
129/Menkes/SK/II/2008 concerning minimum service standards for hospitals, the standard for 
prescription writing according to the formulary is 100%. This study aims to determine the suitability 
of the prescription for BPJS Outpatient Health Polyclinic for the January 2023 period in X Hospital 
by comparing it with the National Formulary. This research is a descriptive type with a 
retrospective data collection method from March to April 2023, and the data collected is in the 
form of quantitative data. Sampling using systematic random sampling. The number of 
prescriptions for Bpjs health outpatient poly internal medicine in January 2023 was 1042 recipes. 
The sample used was 92 prescriptions, which were then processed and the percentage of 
conformity of the type of drug with the national formulary was calculated. The results of this study 
were that the percentage of conformity based on prescription sheets for January 2023 was 72% 
while conformity based on the number of drug items was 88%. The conclusion from this study is 
that the level of conformity of BPJS Outpatient Health Polyclinic Internal Medicine patient 
prescriptions with the National Formulary at Hospital X for the January 2023 period is not in 
accordance with Minister of Health Decree No. 129/Menkes/SK/II/2008 concerning minimum 
service standards for hospitals, the standard for prescription writing according to the formulary is 
100%. 
 
Keywords: National Formulary, Prescription, health social security administering agency, 
internal medicine pol 
 
 
Abstrak 
Formularium Nasional adalah daftar obat yang disusun oleh Komisi Formularium Nasional 
berdasarkan ilmu pengetahuan terkini. Obat-obatan dari daftar obat Formularium Nasional 
merupakan obat yang paling efektif, aman dan termurah yang ditawarkan dan digunakan sebagai 
acuan untuk menyiapkan resep untuk Sistem Jaminan Kesehatan (JKN). Tujuan umum 
Formularium Nasional adalah sebagai acuan institusi kesehatan untuk menjamin ketersediaan 
obat yang efektif, bermutu, aman dan terjangkau dalam sistem JKN (Farmalkes, 2013). Menurut 
Peraturan Menteri Kesehatan No. 129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar pelayanan minimal 
rumah sakit, standar penulisan resep sesuai formularium adalah 100%. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kesesuaian resep BPJS Kesehatan Rawat Jalan Poli Penyakit Dalam 
Periode Januari 2023 di RS X dengan cara membandingkannya dengan Formularium Nasional. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode pengambilan data retrospektif pada 
bulan maret sampai bulan april tahun 2023, dan data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif. 
Pengambilan sampel menggunakan systematic random sampling. Jumlah resep BPJS kesehatan 
rawat jalan poli penyakit dalam bulan Januari 2023 sebanyak 1042 resep. Sampel yang 
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digunakan sebanyak 92 lembar resep yang kemudian data tersebut diolah  dan dihitung 
persentase kesesuaian jenis obatnya dengan formularium nasional. Hasil penelitian ini yaitu 
bahwa persentase kesesuaian berdasarkan lembar resep selama bulan Januari 2023 adalah 
72% sedangkan kesesuaian berdasarkan jumlah item obat adalah 88%. Kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa tingkat kesesuaian resep pasien BPJS Kesehatan Rawat Jalan Poli Penyakit 
Dalam dengan Formularium Nasional di Rumah Sakit X Periode Januari 2023 belum sesuai 
dengan Keputusan Menteri Kesehatan No. 129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar pelayanan 
minimal rumah sakit, standar penulisan resep sesuai formularium adalah 100%. 
 
Kata kunci: Formularium Nasional, Resep, BPJS kesehatan, poli penyakit dalam 
 
 
PENDAHULUAN 
Formularium Nasional adalah daftar obat 
yang disusun oleh Komisi Formularium 
Nasional berdasarkan ilmu pengetahuan 
terkini. Obat-obatan yang tercantum dalam 
Daftar Obat Nasional adalah obat yang 
paling efektif, aman, dan paling murah yang 
tersedia dan digunakan sebagai referensi 
dalam pembuatan resep Jaminan 
Kesehatan (JKN). Selain itu, Formularium 
Nasional merupakan bagian dari Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN). Oleh 
karena itu, perlu dibuat daftar obat yang 
akan dijadikan acuan nasional dalam SJSN 
pelayanan kesehatan untuk menjamin 
ketersediaan, keterjangkauan dan 
penggunaan obat secara rasional dalam 
formularium nasional. Tujuan umum 
Formularium Nasional adalah sebagai 
acuan bagi organisasi kesehatan untuk 
menjamin tersedianya obat yang efektif, 
bermutu, aman dan terjangkau dalam sistem 
JKN.  (Farmalkes, 2013). Menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan No. 
129/Menkes/SK/II/2008 tentang standar 
pelayanan minimal rumah sakit, standar 
penulisan resep sesuai formularium adalah 
100%. Namun nyatanya masih banyak 
resep yang tidak sesuai atau tidak masuk 
dalam resep nasional dapat mengakibatkan 
kerugian bagi rumah sakit karena obat tidak 
diberikan dengan benar dan tidak dapat 
dibayar, pelayanan kesehatan melebihi 
harga paket yang telah disepakati dan 
menambah anggaran pengobatan. Resep 
obat BPJS mengacu pada Formularium 
Nasional yang berisi daftar obat yang 
dijamin dan dibayar oleh BPJS dan obat 
diluar Formularium nasional dapat diberikan 
atas persetujuan Komite Medik (PP RI, 
2013). Berdasarkan data semua resep 
pasien rawat jalan pada Komite Farmasi dan 

Terapi (KFT) resep pasien bpjs kesehatan di 
RS X pada bulan september 2022 ada 27 
resep dari 6.592 resep yang tidak sesuai 
dengan formularium nasional ( Laporan KFT 
RS X ). Pada bulan oktober 2022 ada 26 
resep dari 6.603 resep yang tidak sesuai 
dengan formularium nasional, pada bulan 
november ada 33 resep dari 6.719 resep 
yang tidak sesuai dengan formularium 
nasional. Hal ini berdasarkan penulis 
melakukan penelitian tentang kesesuaian 
resep obat rawat jalan pasien penyakit 
dalam BPJS dibandingkan dengan 
Formularium Nasional di RS X Kabupaten 
Bekasi.  
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Peineilitian ini teilah dilaksanakan pada 
tanggal Mareit 2023 – April 2023 di RS X. 
Adapuin teimpat peilaksanaan peineilitian ini 
teilah dilaksanakan di Ruimah Sakit X yang 
beirada di wilayah Lippo Cikarang. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh resep 
pasien rawat jalan dari Poli Penyakit Dalam 
Ruimah Sakit X pada bulan Januari 2023. 
Jumlah populasi penelitian ini adalah 1042 
resep. Metode pengambilan sampel adalah 
systeimatic random sampling Rumus yang 
digunakan untuk menentukan besarnya 
sampel dalam peineilitian ini adalah ruimuis 
Slovin. Dapat disimpuilkan bahwa juimlah 
sampeil yang diambil pada peineilitian ini 
adalah : 

2)(1 eN

N
n

+
=  

n = uikuiran sampeil/juimlah reispondein 
N = uikuiran popuilasi 
ei = peirseintasei keilonggaran keiteilitian 
Keisalahan peingambilan sampeil yang masih 
bisa ditoleirir : ei = 0,1  
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1042
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42,11

1042
=n = 92 Leimbar Reiseip

  
Kriteiria peingambilan sampeil dibagi meinjadi 
duia bagian : kriteiria inkluisi dan kriteiria 
eikskluisi. Kriteiria inkluisi adalah reiseip obat 
peinyakit dalam rawat jalan yang diisi di 
apoteik Ruimah Sakit X builan Januiari 2023. 
Kriteiria eikskluisi adalah reiseip obat peinyakit 
dalam yang tidak diteibuis di apoteik Ruimah 
Sakit X builan Januiari 2023.  
Meitodei peinguimpuilan data adalah teiknik 
atau cara yang peineiliti guinakan uintuik 
meinguimpuilkan data. Teiknik peinguimpuilan 
data yang diguinakan dalam peineilitian ini 
adalah dokuimein. Seibuiah kameira HP 
diguinakan seibagai alat peincari informasi, 
dimana gambar reiseip rawat jalan Poliklinik 
Peinyakit Dalam peiriodei Januiari 2023 di 
Ruimah Sakit X direikam oleih sisteim 
kompuiteir.  
 
Teiknik peingolahan data peineilitian dilakuikan 
seicara deiskriptif deingan meitodei 
peinguimpuilan data seicara reitrospeiktif. 
Peingolahan data dilakuikan seicara 
reitrospeiktif deingan meinguimpuilkan dan 
meimfoto reiseip rawat jalan poliklinik Januiari 

2023 di RS X di kompuiteir, keimuidian dibuiat 
tabeil pada form peindataan. Analisis data 
adalah keigiatan analisis peineilitian yang 
meimpeilajari seimuia jeinis data komponein 
peineilitian, seipeirti : Catatan, dokuimein, hasil 
teis, reikaman, seijarah lisan. Teiknik analisis 
data yang diguinakan dalam peineilitian ini 
adalah analisis data seicara kuiantitatif 
beirdasarkan iteim obat dan leimbar reiseip 
obat uintuik meingeivaluiasi keiseisuiaian reiseip 
obat BPJS rawat jalan poli peinyakit dalam 
peiriode januiari 2023 teirhadap formuilariuim 
nasional di RS X.  
 
Berdasarkan Lembar Resep 
Peirseintasei Keiseisuiaian Reiseip = juimlah 
leimbar reiseip yang seisuiai deingan 
Formuilariuim Nasional  ⁄ Ju imlah seimuia 
leimbar reiseip yang diteiliti x 100%. 
 
Berdasarkan Jumlah Item Obat 
Peirseintasei Keiseisuiaian Reiseip = juimlah 
iteim obat yang seisuiai deingan Formuilariuim 
Nasional  ⁄ Ju imlah seimuia iteim obat  yang 
diteiliti x 100%. 

 
Tabei l 1. Leimbar Peinguimpuilan Data. 

Alat
Instruimein peineilitian dari peineilitian ini 
adalah kompuiteir,formuilariuim nasional,alat 

tuilis, dan Resep Rawat Jalan Poli Peinyakit 
Dalam Peiriode Januiari 2023 di RS X.

 
Metode 
Peineilitian ini meiruipakan peineilitian yang 
beirsifat deiskriptif deingan meitodei 

peingambilan data reitrospeiktif pada builan 
mareit sampai builan april tahuin 2023, dan 
data yang dikuimpuilkan beiruipa data 
kuiantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Formuilariuim meiruipakan peidoman bagi 
peinuilis reiseip uintuik meimaksimalkan 

peilayanan pasiein, meimuidahkan 
peireincanaan dan peinyeidiaan obat pada 
fasilitas peilayanan keiseihatan (Meinteiri 

NO Tanggal 
Reiseip 

Nama Pasiein Uimuir & 
Jeinis 
keilamin 

Uinit 
asal 
reiseip 

Nama Obat Seisuiai 
Fornas 

Tidak 
seisuiai 
Fornas 

          

Total Reiseip   
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Keiseihatan, 2016). Keiseisuiaian reiseip adalah 
keiseisuiaian peinuilisan reiseip oleih dokteir 
beirdasarkan Formuilariuim Nasional di 
Ruimah Sakit X deingan yang teirteira di 
leimbar reiseip Ruimah Sakit X. Keiseisuiaian 
reiseip beirarti reiseip yang dikeiluiarkan oleih 
dokteir beirdasarkan formuilariuim nasional 
ruimah sakit X seisuiai deingan reiseip ruimah 
sakit X. Keiseisuiaian reiseip deingan reiseip 
ataui standar peirawatan meiruipakan 
indikator peingguinaan obat. Peingguinaan 
formuilariuim obat dapat meimastikan 
peirsyaratan peireiseipan yang beirkuialitas 
(Maya, 2022). Keipuituisan Meinteiri 
Keiseihatan No. 129/Meinkeis/SK/II/2008 
teintang standar peilayanan minimal ruimah 
sakit, standar peinuilisan reiseip seisuiai 
formuilarium adalah 100%. Meinuiruit Juirnal 
Farmasi Muihammadiyah Kuiningan, 
eivaluiasi keiseisuiaian peireiseipan obat di 
poliklinik rawat jalan peinyakit dalam 
meinuiruit formuilariuim nasional RS 
Prambanan yang disuisuin oleih dokteir 
speisialis peinyakit dalam RS Prambanan 
pada Deiseimbeir 2019 meinguingkapkan 
juimlah reiseip poliklinik rawat jalan pada 
Deiseimbeir 2019 teircatat 1.497 reiseip yang 
dituilis, 94 reiseip uintuik pasiein non BPJS dan 

1.403 reiseip uintuik pasiein BPJS. Hasil 
peirseintasei keiseisuiaian reiseip rawat jalan 
poli peinyakit dalam di RSUiD Prambanan  
teirdapat 98,84 % obat yang seisuiai deingan 
formuilarium nasional dan 1,16% obat yang 
tidak seisuiai deingan formuilariuim nasional. 
Meinuiruit formuilariuim nasional, obat yang 
paling seiring direiseipkan adalah amlodipin 5 
mg, asam aseitilsalisilat 80 mg, candeisartan 
8 mg, natriuim bikarbonat dan meitformin 500 
mg. Obat yang paling seiring direiseipkan 
yang tidak teirseidia dalam Formuilariuim 
Nasional adalah Intifein 1 mg.  
 
1. Kesesuaian Berdasarkan Lembar 
Resep 
Reiseip dikatakan seisuiai deingan 
formuilariuim apabila dalam suiatui leimbar 
reiseip obat tidak teirdapat 1 ataui leibih iteim 
obat yang tidak teirdapat di formuilariuim 
nasional. Meinuiruit peineilitian yang saya 
lakuikan pada builan Mareit 2023 - April 2023 
dari 92 sampeil leimbar reiseip obat Bpjs 
keiseihatan poli peinyakit dalam di RS X 
teirdapat 66 leimbar reiseip yang seisuiai 
deingan Formuilariuim Nasional dan teirdapat 
26 leimbar reiseip yang tidak seisuiai deingan 
Formuilariuim Nasional. 

 
Tabel 2. Persentase Kesesuaian Lembar Resep obat Bpjs kesehatan poli penyakit dalam 
periode Januari 2023. 

Juimlah R/ Juimlah R/ yang 
seisuiai deingan 
Formuilariuim 

Nasional di RS X 

Juimlah R/ yang 
tidak seisuiai deingan 

Formuilariuim 
Nasional di RS X 

% Keiseisuiaian 
Leimbar Reiseip 

deingan 
Formuilariuim 

Nasional 

92 66 26 72 % 

(Sumber : Data Primer , 2023) 
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Dilihat dari tabeil diatas dapat dijeilaskan bahwa 
peirseintasei keiseisuiaian beirdasarkan leimbar 
reiseip seilama builan januiari 2023 adalah 72 %. 
Dari 92 leimbar reiseip teirdapat 66 leimbar reiseip 
yang seisuiai deingan formuilariuim nasional dan 
26 leimbar reiseip lainnya tidak seisuiai deingan 
formuilariuim nasional. Dapat disimpuilkan 
bahwa beirdasarkan leimbar reiseip peireiseipan 
yang dilakuikan dokteir beiluim seisuiai deingan 
Keipuituisan Meinteiri Keiseihatan No. 
129/Meinkeis/SK/II/2008 teintang standar 
peilayanan minimal ruimah sakit, standar  
peinuilisan reiseip seisuiai formuilariuim adalah 
100%. Ada beibeirapa obat yang direiseipkan 
oleih dokteir peinyakit dalam yang tidak teirmasuik 
dalam fomuilariuim nasional diantaranya : 
analsik, potasiuim diclofeinac 50 mg, meiloxicam 
15 mg, braxidin, tuizalos, fluinarizin 10 mg, 
gluicosamin, meiloxicam 7,5 mg, dan reilaxon. 
Obat yang paling seiring direiseipkan oleih dokteir 

yaitui braxidin  seibanyak 9 kali dalam builan 
januiari 2023, potasiuim diclofeinac 50 mg 
seibanyak 6 kali dalam builan januiari 2023, dan 
tuizalos seibanyak 5 kali dalam builan januiari 
2023.  
 
2. Kesesuaian Berdasarkan Jumlah Item 
Obat 
Item obat dikatakan seisuiai deingan formuilariuim 
apabila dalam suiatui leimbar reiseip obat tidak 
teirdapat 1 ataui leibih iteim obat yang tidak 
teirdapat di formuilariuim nasional. Meinuiruit 
peineilitian yang saya lakuikan pada builan Mareit 
2023 - April 2023 ada 78 iteim obat dari 92 
leimbar reiseip obat Bpjs keiseihatan poli peinyakit 
dalam di RS X. Teirdapat 69 iteim obat yang 
seisuiai deingan Formuilariuim Nasional dan 
teirdapat 9 iteim obat yang tidak seisuiai deingan 
Formuilariuim Nasional. 

 
Tabel 3. Persentase Kesesuaian Jumlah Item obat Bpjs kesehatan poli penyakit dalam periode 

Januari 2023. 

Juimlah seimuia 
iteim obat 

Juimlah iteim obat 
yang seisuiai 

deingan 
Formuilariuim 

Nasional di RS X 

Juimlah iteim obat 
yang tidak seisuiai 

deingan 
Formuilariuim 

Nasional di RS X 

% Keiseisuiaian Iteim 
Obat deingan 
Formuilariuim 

Nasional 

78 69 9 88 % 

(Sumber : Data Primer , 2023) 
 
Dilihat dari tabeil diatas dapat dijeilaskan bahwa 
peirseintasei keiseisuiaian beirdasarkan juimlah 
iteim obat seilama builan januiari 2023 adalah 88 
%. Dari 78 iteim obat yang teirdapat dalam reiseip 
ada 69 iteim obat yang seisuiai deingan 
formuilariuim nasional dan 9 iteim obat lainnya 
tidak seisuiai deingan formuilariuim nasional. 
Meinuiruit saya beirdasarkan % keiseisuiaian iteim 
obat adalah 88 % di RS X suidah cuikuip baik 
akan teitapi peirlui ditingkatkan lagi dokteir dalam 
meinuilis reiseip yang seisuiai deingan formuilariuim 
nasional agar juimlah iteim obat yang seisuiai 
deingan formuilariuim nasional seisuiai deingan 
standar peilayanan minimal ruimah sakit yaitui 
100 %. Dapat disimpuilkan bahwa beirdasarkan 
juimlah iteim obat peireiseipan yang dilakuikan 
dokteir beiluim seisuiai deingan Keipuituisan 
Meinteiri Keiseihatan No. 129/Meinkeis/SK/II/2008 
teintang standar peilayanan minimal ruimah 
sakit, standar peinuilisan reiseip seisuiai 
formuilariuim adalah 100%. Ada beibeirapa iteim 
obat yang tidak teirmasuik dalam formuilariuim 
nasional diantranya : analsik, potasiuim 
diclofeinac 50 mg, meiloxicam 15 mg, braxidin, 

tuizalos, fluinarizin 10 mg, gluicosamin, 
meiloxicam 7,5 mg, dan reilaxon.  
 
KESIMPULAN 
Dapat disimpuilkan dari peineilitian yang saya 
lakuikan pada builan Mareit 2023 – April 2023 
bahwa tingkat keiseisuiaian reiseip pasiein BPJS 
Keiseihatan Rawat Jalan Poli Peinyakit Dalam 
deingan Formuilariuim Nasional di Ruimah Sakit 
X Peiriode Januiari 2023 beiluim seisuiai deingan 
Keipuituisan Meinteiri Keiseihatan No. 
129/Meinkeis/SK/II/2008 teintang standar 
peilayanan minimal ruimah sakit, standar 
peinuilisan reiseip seisuiai formuilariuim adalah 
100%. Hal ini dapat dilihat dari hasil peirseintasei 
keiseisuiaian beirdasarkan leimbar reiseip adalah 
72 % dan beirdasarkan juimlah iteim obat adalah 
88 % artinya peireiseipan yang dilakuikan oleih 
dokteir poli peinyakit dalam di RS X beiluim 
seisuiai deingan Formuilariuim Nasional. 
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